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PERANCANGAN MAL DI KOTA SALATIGA, JAWA TENGAH DENGAN
PENDEKATAN PLACEMAKING
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ABSTRAK

“Perancangan Mal di Kota Salatiga, Jawa Tengah dengan Pendekatan Placemaking” merupakan proses desain untuk mewadahi
kegiatan masyarakat untuk berekreasi, bersantai, dan berinteraksi, sekaligus memenuhi upaya masyarakat dalam meningkatkan gaya
hidupnya, menanggapi belum adanya fungsi ruang serupa di Kota Salatiga ditengah pergeseran pertumbuhan pola konsumsi
masyarakat ke arah leisure economy. Dalam perkembangannya, masyarakat saat ini menginginkan beragam aktivitas dan pengalaman
yang ditawarkan pada ruang mal, sehingga mal-mal konvensional saat ini mulai mengalami penurunan pengunjung. Dalam menjawab
tuntutan ruang tersebut, implementasi aspek-aspek placemaking ke dalam desain bentuk dan ruang arsitektur mal menjadi strateqi
pendekatan perancangan mal ini. Salah satu fokus pendekatan ini yakni mengupayakan ruang void atau ruang antara di dalam
bangunan menjadi satu entitas yang memiliki karakter dan pengalaman ruang tersendiri bagi penggunanya, sehingga mendesain ruang
void berupa atrium dan koridor yang merupakan elemen pembentuk mal ini menjadi sama pentingnya dengan desain bangunan mal ini
sendiri, terlebih ruang atrium ini akan menjadi salah satu titik temu berbagai aktivitas dan interaksi sosial di Kota Salatiga sekaligus
jantung dari mal ini. Selanjutnya, strategi permainan serial vision dan sequence ruang yang didapati pengunjung ketika bersirkulasi
pada ruang-ruang mal diharapkan mampu menciptakan karakter mal yang atraktif dan rekreatif serta memberi pengalaman ruang yang
kaya dan berkesan bagi pengunjung. Harapannya, strategi desain ini mampu mengakomodasi serta mengintegrasikan aktivitas
ekonomi, rekreasi, dan sosial yang dinamis bagi masyarakat Kota Salatiga dalam satu ruang lingkup. sehingga fungsi ruang mal ini

diharapkan dapat menjadi peluang fungsi ruang baru di Kota Salatiga.

Kata kunci: mal, placemaking, leisure, sequence, ruang publik, Kota Salatiga

Vii


mailto:devina.adya.putri@gmail.com

BAB |

PENDAHULUAN

LATAR PENDEKATAN
BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN

RUMUSAN
MASALAHAN METODE




B Latar Belakang

BAB | . PENDAHULVUAN

o

§

Kebutuhan Rekreasi dan Gaya Hidup Masyarakat Indonesia Meningkat

Hampir seluruh negaradidunia, termasuk Indonesia tengah mengalami pergeseran pola konsumsi ke arah
leisure economy. Kebutuhan pemenuhan akan hiburan dan gaya hidup masyarakat khususnya kalangan
menengah-atas meningkat secara signifikan beberapa tahun terakhirini. Grafik menunjukan bahwa sejak
tahun 2015 mulai terlihat peningkatan yang sangat cepat pada pertumbuhan pengeluaran rumah tangga
ke arah “experience-based consumption” (konsumsi berbasis pengalaman). Kelompok kelahiran milenial
(1981-1996) menjadi konsumen dominan di Indonesia (+46%) dan disusul generasi Z, menjadi penggerak
ekonomi yang lebih royal dalam konsumsi kebutuhan yang bersifat "lifestyle” dan “experience” (Neilsen,

Pertumbuhan Ekonomi Berbasis Leisure
dan Non-Leisure di Indonesia

2015). Tren ini diprediksi akan terus meningkat diiringi kelompok masyarakat menengah yang terus

Potensi Pengembangan Sektor Berbasis
Leisure Economy di Kota Salatiga

Berdasarkan data dari
Salatiga, persentase keluarga sejahtera di Salatiga
terhitung dominan dibanding keluarga pra sejahtera.
Sementara generasi Z dan generasi milenial yang
merupakan konsumen dominan sektor leisure economy,
menjadi kelompok yang mendominasi hampir setengah
dari kependudukan di Kota Salatiga. Ada potensi pasar

badan Pusat Statistik Kota
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bertambah setiap tahunnya, sehingga ada potensi besar dalam pengembangan bidang leisure economy.
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Ruang Rekreasi dan Gaya Hidup Kota Salatiga

Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2019
| DAYA TARIK WISATA Jumlah ] JUMLAH WISATAWAN

Leisure economy didorong oleh sifat manusia ketika kebutuhan dasar atau yang
dianggap penting sudah dapat terpenuhi maka akan melakukan usaha
pemenuhan kebutuhan lainnya. Ketika ada peningkatan pertumbuhan
pendapatan masyarakat, maka, tingkat konsumsi pada prioritas sekunder dan
tersierakan turut mengalami peningkatan.

*Klasifikasi bersifat relatif antara manusia satu dengan lainnya dapat berbeda karena berbagai faktor & latar belakang

Kebutuhan Primer

Kebutuhan dasar yang harus
dipenuhi manusia untuk
melanjutkan keberlangsungan
hidupnya secara layak.

Kebutuhan Sekunder

Kebutuhan penunjang hidup
agar dapat menjalankan
kehidupan yang lebih baik
maupun lebih bahagia.

Kebutuhan Tersier
Kebutuhan pelengkap yang
berkaitan dengan usaha
meningkatkan harga diri atau
kesenangan pribadi.

Wisata Budaya

Wisata Buatan

Wisata Buatan
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B Fenomena

Fenomena di Luar Negeri Mal menjadi Tren

PADA FUNGSI MAL TINGGI TARGET PASAR LEISURE ECONOMY PENTINGNYA PERAN & KETERLIBATAN KONSUMEN PADA

KEBERLANGSUNGAN FUNGSI MAL

Sumber: Bloch, Ridway, dan Nelson (1991) o ° °
i spend Ruang Pemenuhan Perkembangan Lifestyle di Indonesia
1985 ] i

40% K?r'.'g‘.'v?fﬁ SHOPPING RETAIL Lelsdqrg /t\.cl\f'v,tyk t Menurut data liputan6.com(2019), tren masyarakat Indonesia pada
yang diminati Masyaraka tahun 2020 berkembang dan mengarah ke beberapa poin berikut.
MASYARAKAT 1 1
© !UASyARAKAT Fenomena di Indonesia
Sumber: Stefanus Ridwan, Ketua Umum Asosiasi Pengelola Pusat Belanja Indonesia (2019) hiburan SOCIAL MEDIA IMPACT
H R . E virtual engagement
RUMAH KANTOR MAL MAL SUDAH MENJADI 1 Ppertumbuhapretaitditndonesia — Jogluenmal 40 b, DKiJakarta - FOOD & BEVERAGE
SALAH SATU ; :
ELEMEN RUANG ' selak meningkat 70% 2023 oAy i kuliner WELLNESS
ESENSIAL DALAM 20'2 esat generasi z mal yang akan WELL-BEING
Masyarakat menghabiskan waktu di mal paling banyak MODERN SOCIETY P & milenial beroperasi CREATOR CULTURE (KEBUGARAN)
daripadatempatlain setelah rumah dan kantor. - oD e
- angka tertinggi £ hun pada mal di daerah creativity ’ ’

smmmmmm e e e e mme e mmemmmmmm e —————— . ahun

/ % 2019

i : 2019 0y Pertumbuhan 0/ kenaikan

! LEISURE SHOPPING & : . ilo /O :ﬁ elmt!oze;ia: 50 /o pengunjung : SEANTEFASHION social beings

E TIME B.ROWSING ; H 1 spirit, mind, body

H (windows shopping) : : : ) ’

i H: v e~ = = ~ I = =~ R~ = = = === ==

’ SURE / ’ Penti Peran K

: PLEASURE H entingnya reran nonsumen

! SATISFACTION ! LEISURE ECONOMY MINAT MASYARAKAT KONSUMEN MAL DI INDONESIA SESUAI g y

D Traditional Recreation

Bagi sebagian orang, berbelanja atau berjalan-jalan di mal merupakan suatu pertumbuhan positif penurunan pengunjung
aktivitas tersendiri yang dapat memberi pengalaman dan perasaan fungsi mal di Indonesia mal & retail konvensional <:> PENGGERAK

EKONOMI

menyenangkan sekaligus kepuasan tertentu yang sama mereka dapatkan
ketika berekreasi. Sehingga berbelanja dan jalan-jalan sendiri dianggap
sebagaisuatu wujud rekreasi tradisional pada mal.

satu sisi sisi lainnya why?

MENGETAHUI TREN PASAR

Tt o= Pergeseran Konsep Mal dan Reta,l MINAT & KEBUTUHAN PELAKU EKONOMI
2 [ = : g = | Tuntutan Generasi Milenial

Mg Ui Uoah Gordt ok Mol | Kin Tren Krfjungan | P uesietns il “Saat ini masyarakat pergi ke mal untuk leisure, yang terpenting pengunjung mendapatkan

”'_“"f'e Mal Bergeser Tak Lagi experience atau tidak saat berkunjung ke mal. Jadi mengubah mal semakin unik yang saya lihat O PLACEMAKING

Hanya untuk Belanja trennya naik. Kalau tidak mau berubah pasti turun.” stefanus Ridwan, ketua Umum APPBI

Sefasa, 26 Febrian 20783
Editce: Catur waskitn Edy

PENDEKATAN UNTUK MENINGKATKAN PARTISIPATORI
PERGESERAN POLA NON-LEISURE ECONOMY } LEISURE ECONOMY PENGGUNA TERHADAP LINGKUNGAN BINAANNYA

KONSUMSI MASYARAKAT goods-based consumption life style and experi_ence— . . .
based consumption Serangkain proses usaha menciptakan dan meningkatkan

kualitas sosial, infrastruktur, dan ekonomi suatu tempat
yang lebih baik untuk hidup, bekerja, bermain, dan belajar.
(Steuteville, 2014)

PENINGKATAN PENGALAMAN
PENINGKATAN PENGUNJUNG

f 9

turut mempengaruhi tingkat pengunjung ruang retail

Lifestyle Mal & Retail Mal & Retail Konvensional

-23%

TRIBUNJATENG.COM, JAKARTA -
Perkemnbangan pasar perbelanjaan atau

0 Wil mal dinilai makin membaik Harya saja, tren
kun|ungan mal tergantung dari pengalzman
yang ditawarkan pihak pengelola

- 49%

i Iy Wum Addin
ditor: Eknrna

+13% =
METROPOLITAN MALL +14%
MALL

SLMMARE CON
WALL BEARONG

PT Ramayana Lestari Sentosa Thk +14%

: r MALL +18%

(RALS) melaklllkan transformasi pada Hal itu dungkapkan Stefanus fidwan, Ketua siaiaonl ASAHLANK A

beberapa gerai guna menggaet Umum Asosias: Pengelnla Pusat Belanja s MENGHIDUPKAN RUANG MAL
pengujung milenial. Pada semester II Indanesia (APPRI) Menurut dia, tren + 20%

2019, setidaknya ada lima gerai yang " ",.'_':m W _

Ry

TARERT ) ] I

tentunya akan lehih baik dibandingkan

akan mengalami perubahan konsep déngan tahut 1l

dengan total kebutuhan investasi

kitar Rp 25-R, ili i.
Sekifar kp 25-Kp 30-TLLAT per geral Tarkait dengan tren mal, Ridwan

Sekretaris Perusahaan Ramayana, menuturkan, saat inl masyarakat pergi ke

Setiadi Surya mengatakan, di mal untuk leisiire, atat mengisi waktu 20% a4 59%,

semester 11 2019 akan ada lima gerai luang: Sehingga, mal yang lebih banyak toko " MANGUA DUA GLOOOK FLAZA METRG prak

yang awalnya hanya mengusung untuk berjualan tanpa didukung gerai foad :ﬁﬁ_‘:ﬁ:';:"::r:::::u::h: 13 J a k t Q 2 o - .
shopping mall ditranformasi menjadi and heverages (FnB) pasti akan mengalami halistic shuping expesience. p e nll n g a a n pe n g u n] u n g pe n u ru n a n pe n g u n] u n g
mal gaya hidup (lifestyle). tran penurunan pengunjung. 20% 59%

[ P =

Sumber: Survey BCA, 2017
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PERGESERAN POLA
KONSUMSI MASYARAKAT

NON-LEISURE ECONOMY

A 4

LEISURE ECONOMY

life style and experience-
based consumption

large amount gemsheRd

of people MALL

mal menjadi pilihan ruang sebagian besar
masyarakat untuk menghabiskan waktu

BAB | . PENDAHULVUAN

B Pendekatan Solusi

: »

R~ e ot f

| PERANCANGAN MAL DI KOTA SALATIGA, JAWA TENGAH DENGANIPENDEKATAN PLACEMAKING

Sarana prasarana perdagangan,
jasa, dan pariwisata di Salatiga
non-lifestyle &
non-entertainment

Kebutuhan hiburan dan lifestyle
belum terpenuhi secara maksimal

Generasi Z dan milenial,
keluarga menengah ke atas
mendominasi di Salatiga

karakter mudah mengeluarkan
biaya untuk gaya hidup

PERMASALAHAN

GAYA HIDUP

REKREASI SOSIAL

tuntutan masyarakat akan fungsi & pengalaman ruang mal

peningkatan kualitas ruang

. objek dengan tema
P demand: P21 yang berbeda

) potensi:

tingkat konsumen
leisure economy tinggi

PELUANG PENGEMBANGAN SEKTOR
LEISURE ECONOMY DI KOTA SALATIGA

LEISURE &
MALL

COMMERCIAL
ACTIVITY

mal identik dengan kegiatan
waktu luang & komersial

MINAT MASYARAKAT
PADA FUNGSI MAL TINGGI

KONSUMEN MAL DI INDONESIA SESUAI
TARGET PASAR LEISURE ECONOMY

BELUM AD
FUNG

RUANG SETIPE
Dl SALATIGA

semakin beragam dan mengarah ke leisure activity

dan pengalaman ruang mal
yang atraktif dan interaktif

MANUSIA
sequence dan serial vision MIXED USED ’. I
 iininsisilsilssissisissilssissississiisisgisisilsissislsls P
1 SIRKULASI RUANG YANG DINAMIS INTEGRASI RUANG | : ! AKTIVITAS RUANG
PENGGUNAAN MATERIAL & TEKSTUR | |PUBLIK & KOMERSIL ' LINGKUP
@ PERMAINAN
: PROPORSI BERAGAM ORIENTASI VISUAL

PERGESERAN
KUNJUNGAN

Mal & Retail Konvensional

leany
5
S %,

goods-based

goods-based :
consumption

consumption

) supply: goods-based consumption

Mal yang hanya menawarkan barang cenderung
mengalami penurunan kunjungan.

DESAIN MAL } MEMAKSIMALKAN
HANYA FOKUS RUANG SEWA
POLA RUANG MODULAR PENGALAMAN
RUANG & AKTIVITAS
AKTIVITAS SPESIFIK: MONOTON .
: SHOPPING & BROWSING 1
1
1,

LACK OF EXPERIENCE —> Kebosanan Konsumen

pengalaman yang sama dapat ditemukan
hampir disemua tempat perbelanjaan

PENTINGNYA PERAN & KETERLIBATAN KONSUMEN PADA KEBERLANGSUNGAN FUNGSI MAL

Beragam minat, kebutuhan, aktivitas konsumen dan ruang yang sesuai serta berkualitas perlu
diintegrasikan melalui pendekatan proses perancangan dan pendekatan yang komprehensif.

proper physical form = proper mix of land uses & functions == proper mix of social opportunity

Mal & Retail Lifestyle

lifestyle &
experience
consumption

goods-based + lifestyle &

consumption

goods-based

consumption | experience
consumption

goods-based consumption

) supply:

lifestyle & experience - based consumption

Malyang menyediakan beragam fasilitas ?(aya hidup
dan pengalaman lebih diminati oleh konsumen

sehingga terjadi peningkatan kunjungan.

FASILITAS SEMAKIN PILIHAN AKTIVITAS
LA, ST } MENJADI DAYA TARIK
, & INTERAKTIF :
[ | [ |

PENINGKATAN PENGALAMAN
& PENGGUNAAN RUANG MAL

PENINGKATAN PENGUNJUNG

MENGHIDUPKAN
RUANG MAL

sejalan dengan tujuan

PENDEKATAN

PLACEMAKING

—Jl Quality Activities in Quality Place Strong Sense of Place

B Rumusan Masalah

Bagaimana menerjemahkan minat dan kebutuhan konsumen leisure
economy melalui aspek-aspek placemaking ke dalam desain bentuk dan
ruang arsitektur mal sebagai ruang publik yang mampu mengakomodasi
serta mengintegrasikan fungsi ekonomi, rekreasi, dan sosial yang

dinamis bagi masyarakat Kota Salatiga

Pendekatan I Metode Pengumpulan Data

PLACEMAKING

PRIMER

9 Survey & Observasi Lapangan
* Potensi alternatif site
"/ * Kondisi eksisting di lapangan
* Kecocokan site sebagai lokasi mal

— 0  Dokumentasi
W e (Catatan dan sketsa

e Pengambilan foto.

%SEKUNDER

)

9] Data Statistik Sektoral Kota
Salatiga Semester 1 Tahun 2020.

S| Rencana Tata Ruang Wilayah
Kota Salatiga Tahun 2010-2030.

Peta administratif dan peta
rencana pola ruang Kota Salatiga.

j Literatur buku, jurnal ilmiah, dan
internet.
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